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PEMBAHASAN

I. Pengertian, Unsur, Tujuan dan Fungsi Pembiayaan

A. Pengertian Pembiayaan atau Kredit
Menurut UU Perbankan Nomor 10 Tahum 1998 kreditladda
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamedkagan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjamnjaemantara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjamunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberiansbiBggdangkan menurut
UU Perbankan syariah Nomor 21 Tahun 2008 Pembrayadalah
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakaani@adgerupa:
1. transaksi bagi hasil dalam bentmkidharabatdanmusyarakah
2. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atawn deeli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik;
3. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murababalam, dan istishna’;
4. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang lgaddn
5. transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijaralukuttansaksi
multijasa
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antaka Baniah dan/atau

UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang diialan/atau diberi
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fasilitas dana untuk mengembalikan dana terselietatejangka waktu

tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, lagi hasil *

B. Unsur-Unsur Pembiayaan atau Kredit
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembesizatu
fasilitas kredit adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan dari pembedikteghwa prestasi
yang diberikannya baik dalam bentuk uang, baraag j@sa akan benar-
benar diterimanya kembali dalam jangka waktu téwtedtimasa yang
akan datand’

2. Jangka waktu, yaitu suatu masa yang memisahkamaap&mberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterama mpasa yang akan
datang Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka wakgrtentu,
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian krgditg telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentdkfa pendek, jangka
menengah, atau jangka panjang.

3. Resiko, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dipadabagai akibat dari
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pembegriastasi

dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian h

! Undang-Undang Perbankan Syari'ah No. 21 Tahun 2008

> Thomas Suyatno dkkDasar-Dasar Perkreditanjakarta : PT Gramedia, Cet, ke-
1, 1988, him 12-13

® Ibid, him. 13
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4. Balas jasa, marupakan keuntungan atas pemberi&n lgedit atau jasa
tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Batss dalam bentuk
bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakannkungan bank.
sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip aklabalas jasanya
ditentukan dengan bagi hail.

5. Kesepakatan, disamping unsur percaya di dalamtkregi mengandung
unsur kesepakatan antara pemberi kredit dan peaerkredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjiamaia masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajibannginmanasing®

C. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan atau Kredit
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tuj@atentu. Tujuan
pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas daisi bank tersebut
didirikan. Adapun tujuan utama pemberian kreditigantain :
1. Mencari keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari penapekredit
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk &yagg diterima oleh
bank sebagai balas jasa dan biaya administrasitkyadg dibebankan
kepada nasabah.

a. Membantu usaha nasabah

* Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnykakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1998, him. 95

5 Ibid, him. 95
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tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasgbab
memerlukan dana, baik dana investasi maupun dan# unodal
kerja.
. Membantu pemerintah
Bagi pemerintah, semakin banyak pembiayaan ataditkrang
disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin bai&ngingat
semakin banyak kredit berarti adanya peningkatanbpegunan di
berbagai sektor.
Keuntungan bagi pemerintah adalah :
1) Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperolelabadis dan
bank.
2) Membuka kesempatan kerja sehingga mengurangi pgggean.
3) Dapat menghemat devisa negara , terutama untukulrgdng
sebelumnya diimpor.
4) Meningkatkan devisa negara apabila barang yan@diisi dapat
diekspor.
Kemudian, disamping tujuan diatas suatu fasilitemimiayaan atau
kredit memiliki fungsi sebagai berikut :
1) Untuk meningkatkan daya guna uang
2) Untuk meningkatkan peredaran uang
3) Meningkatkan daya guna barang
4) Meningkatkan peredaran barang

5) Untuk meningkatkan kegairahan usaha
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6) Meningkatkan pemerataan pendapatan

I1. Pengertian Murabahah, Rukun dan L andasan Pembiayaan M urabahah

A. Pengertian

Menurut figih, murabahah adalah akad jual beli abt@sang
tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelasang yang
diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barampa#la pembeli,

kemudian ia mensyaratkan atasnya laba/keuntundamgamiah tertentd.

Berdasarkan teknis perbankan, murabahah adalah jakhdeli
barang sebesar harga pokok barang ditambah dengeginnmkeuntungan

yang disepakati.

Berdasarkan akad jual beli tersebut bank membetigayang
dipesan oleh nasabah dan menjualnya kepada nasdbaim jual bank
adalah harga beli dari suplier ditambah keuntungary disepakati. Bank
harus memberi tahu secara jujur harga pokok batapgda nasabah berikut

biaya yang diperlukan.

B. Rukun Murabahah

® Muhammad,Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syarj'alogyakarta : Ull
Press, 2009, him. 57
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1. Penjual ( Ba'i)
2. Pembeli ( Musytari )
3. Objek Jual Beli ( Mabi’)

4. ljab Qabuf

C. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah

1. Landasan Al Qur'an

Surat Al Bagarah : 275

AAO¢ @M Wwa e +S a0 OuBHOOWeO

B UGB wa - ¢8R0 0

EXIRS

“... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkba "

Surat An Nisa : 29
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7 Ibid, him. 58
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sali memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali gden jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Adtiiah Maha

Penyayang kepadamu.
2. Landasan Hadits

Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasululloh saw bedmsb
“Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan aljibeli tangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengaung

untuk keperluan rumah, bukan untuk dijug’HR Ibnu Majah ) 8
3. Undang-Undang Perbankan Syari'ah

Berdasarkan UU Perbankan Syari’ah Nomor 21 TahubB 20
bahwa Akad Murabahah adalah akad pembiayaan saa&md dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pemieefibayarnya

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yaagakiati’

4. Fatwa DSN-MUI
a. Ketentuan tentang murabahah ( Fatwa DSN no. 04/DSN-

MUI/IV/2000)

8 Ibid, him. 59

° Undang-Undang Perbankan Syari'ah Nomor 21 Tahu® 200
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b. Uang muka murabahah ( Fatwa DSN no. 13 / DSN-MUZ20X0)
c. Diskon murabahah ( Fatwa DSn No. 16/DSN-MUI IX/2D00

d. Sanksi atas nasabah mampu yang menunda-nunda pararafy

Fatwa DSN No. 17 / DSN-MUI/IX/2000)

e. Potongan pelunasan dalam murabahah ( Fatwa DSN3NXSRI-

MUI/111/2002

Adapun skema teknis pembiayaan murabahah di Bank Bpri'ah

cabang Semarangd®

y

1.Negosiasi dan Persyaratan |

<3.Akad Murabah>
< 5.Bayar Cicilal

AZ>w
I>wW>w0n>»Z2

2b.Jual Tunai

2a.Pesan Barng 4 .Kirim Barang

I Y

> Pemasok au Penijut

10 syafi'i Antonio, Bank Syari'ah : Dari Teori ke Praktjklakarta : Gema Insani
Press, 2001, him. 107
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Keterangan :

1. Bank dan nasabah melakukan negosiasi untuk melakteansaksi
berdasarkan prinsip jual beli, meliputi jenis baramng akan diperjual
belikan, harganya ( termasuk jumlah keuntungan yiminta bank ) dan
jangka waktu pembayaran dan hal-hal lain yang tigan.

2. a. Bank melakukan pesanan ( membeli secara tubargng kepada
supplier sesuai dengan spesifikasi barang yanghdiiaaki oleh
nasabah, dengan menggunakan akad jual beli. Nas&dahk
diperkenankan membeli barang secara langsung taimpbank. Jika
bank memberi kepercayaan kepada nasabah untuk riesebéi
barang yang diinginkan, maka harus ada akad wakkdaitara kedua

pihak.

b. supplier menjual secara tunai.

3. Bank selanjutnya menjual barang ke nasabah padga hang telah
disepakati bersama yaitu harga perolehan ditambatginikeuntungan
bank dan nasabah selanjutnya menandatangani ak#dugyaan sebesar
nominal harga jual untuk dilunasi dalam jangka wakiang telah
disepakati bersama.

4. Barang yang dibeli dikirim kepada nasabah.

5. Nasabah melakukan pembayaran secara cicilan/amgsepada bank.
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Perbedaan antara pembiayaan murabahah yang adanki B\I
Syari'ah Cabang Semarang dengan kredit yang adeadier atau leasing
adalah terletak pada besarnya margin dan diskogim&adi Bank BNI
Syari'ah Cabang Semarang, margin lebih murah dibgndiengan
leasing atau dealer serta di Bank BNI Syari’ah @glfsemarang apabila
nasabah melunasi sebelum jatuh tempo maka nasebsdbut cukup
membayar pokok ditambah satu kali magin, sedangi@bila terjadi
pelunasan sebelum jatuh tempo pada leasing makéudetiarus

membayar pokok ditambah bunga.

1. PEMBIAYAAN BERMASALAH

A. Pengertian Pembiayaan Ber masalah

Resiko yang terjadi dari pembiayaan adalah pemiajagang
tertunda atau ketidakmampuan peminjam untuk mermb&gavajiban

yang telah dibebankan.

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang ltda&r
yang diberikan debitur pada saat jatuh tempo, payalbin bermasalah
harus secepatnya diselesaikan agar kerugian ydnt leesar dapat

dihindari atau diselamatkan.

1 Malayu S.P Hasibuamasar-Dasar Perbankgrdakarta : Bumi Aksara, 2001,
him. 115
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Pembiayaan bermasalah menggambarkan situasi dimana
persetujuan pembiayaan mengalami resiko kegagalan, cenderung

menuju kerugian.

Dalam dunia perbankan internasional kredit atau peyaan

dapat dikategorikan bermasalah apabila :

1. Terjadi keterlambatan pembayaran pokok, bungalzguhasil
2. Piutang tidak dilunasi sama sekali.
3. Diperlukan negosiasi kembali atas syarat pembay&eanbali yang

tercantum dalam perjanjian kredit atau pembiay#an.

B. Timbulnya Pembiayaan Ber masalah

Kredit atau pembiayaan bermasalah dapat timbulnkakerbagai

macam sebab yang dikelompokkan menjadi tiga golongsitu :

1. Faktor Intern Bank

Penyebab intern bank pertama atas terjadinya krathu
pembiayaan bermasalah adalah penyelenggaraanisnabslit yang
kurang sempurna, atau dapat terjadi karena pimpiaak memdapat

tekanan dari pihak luar untuk meluluskan permintaadit.

12 Siswanto SutojoStrategi Manajemen Kredit Bank Umudakarta : PT. Damar
Mulia Pustaka, 2000, him. 181-182
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Faktor intern lain yang dapat menjadi sebab mumyeul
pembiayaan bermasalah adalah pimpinan bank terkdmesif
menyalurkan dananya karena berhasil mengumpulkara dialam

jumlah besar dan dalam waktu yang singRat.
. Ketidak Layakan Debitur

Sumber pelunasan kredit atau pembiayaan debitlalaterasal
dari penghasilan tetap mereka. Oleh karena itu i@p@enghasilan
terganggu biasanya pembayaran kredit atau pemlnayesieka juga
terganggu. Selain itu kesalahan dalam manajemerrangoya
pengalaman pemilik dan penipuan juga dapat menfadéitor

menurunnya mutu kredit atau pembiayaan.
. Faktor Ekstern

Faktor ekstern pertama yaitu memburuknya kondiginekni
moneter suatu negara yang mengakibatkan menurupeygualan
barang atau jasa yang mereka hasilkan. Faktor keyaiag
mempengaruhi kemampuan debitur melunasi pinjamén y&ncana
alam yang memusnahkan atau merusak fasilitas psogakg mereka
miliki. Peraturan pemerintah dapat pula menjadabelin merosotnya

kemampuan nasabah untuk melunasi pinjathan.

13 bid, him. 186

4 Ibid, him. 187-188
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C. Prinsip Perkreditan atau Pembiayaan

Secara umum, pemberian kredit atau pembiayaan uselal

berpegang pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Character

Adanya penyerahan uang kepada debitur itu didkspgrcayaan.
Kepercayaan timbul karena debitur memiliki chana¢terupa moral,
watak ataupun sifat-sifat yang positif dan koopessrta memiliki rasa

tanggung jawab.

2. Capacity

Ini  menyangkut kemampuan debitur untuk melunasi
kewajibannya terhadap bank. Penilaian ini akamalildari kemampuan
jenis usahanya untuk memdatangkan penghasilan gneknasi

hutangnya.

3. Capital

Capital menyangkut modal yang dimiliki perusahaabitdr.
Semakin besar modal sendiri yang dimiliki, maka akim tangguh
menghadapi kemungkinan resiko yang dihadapi di kkamu hari.
Capital ini umumnya dicerminkan oleh neraca calebitr dengan

melihat komponen modal.
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4. Collateral

Collateral merupakan jaminan perusahaan atas krgaiitg
diterimanya. Bank memerlukan jaminan ini untuk mtepu
kemungkinan resiko terburuk yaitu tidak terbayarryaang akibat
apapun. Jaminan merupakan pengaman bagi dana kanbamang
dikucurkan. Semakin besar jaminan itu meng-covesdikr maka
semakin aman dana bank itu. Semakin likuid jamiteasebut, maka
akan semakin diminati sebab dapat dijual dengaeraebila kredit

macet untuk membiayai likuiditas bank.

5. Condition of Economic

Kondisi ekonomi dimaksud adalah kondisi makro yang

mempengaruhi kredit perbankan. Secara spesifikahdaindisi makro
yang mempengaruhi bisnis debitur. Pada kondisi @koryang relatif
stabil akan memdorong pertumbuhan dunia usahaggghipengucuran
kredit akan aman. Sebaliknya, jika kondisi ekongamg buruk akan

memdorong dunia bisnis ke arah kebangkrttan.

Selain dengan metode 5C, berikut ini adalah pemildengan

7P kredit adalah sebagai berikut :

5 Taswan* Manajemen Perbankan”Yogyakarta : UPP STIM YKPN
YOGYAKARTA, 2006, him. 156-157
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. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya diagkah

lakunya sehari-hari maupun masa lalunya.

. Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam kategementu
berdasarkan modal atau loyalitasnya yang akan npetiin fasilitas
kredit yang berbeda pula dari bank. Kredit untukgqesaha lemah
sangat berbeda dengan kredit untuk pengusaha yaeignkodalnya,

baik dari segi jumlah atau persyaratannya.

. Purpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mebiam

kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nagdab

. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang dkang,
apakah memiliki prospek atau sebaliknya. Hal imtpgy mengingat
jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa npaimyai prospek,

bukan hanya bank yang rugi, tapi juga nasababh.
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5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengearbalik
hutangnya yang telah diambil atau dari sumber nsaj@ dana untuk
pengembalian kredit yang diperolehnya. Semakin &angumber
penghasilan debitur, akan semakin baik sehingga ghklah satu

usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektonya.
6. Profitability

Untuk menganalisa bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profitability diukur dari periode geriode apakah akan
tetap sama atau semakin meningkat, apalagi deragahahan yang

akan diperolehnya dari bank.
7. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yangcdikan
bank, tetapi melalui suatu perlindungan. Perlindumglapat berupa

jaminan barang atau orang atau jaminan asutansi.

16 Kasmir,“"Manajemen Perbankan”Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010, him.43-9
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D. Penggolongan Kualitas Pembiayaan

Ada lima kriteria penggolongan kredit berdasarkangkat
kesehatan kredit atau juga disebut kolektibilitgajtu lancar, dalam

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dantnace

1. Lancar ( pass ), apabila memenuhi kriteria :

a. Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga tepat wakt
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tufatash

collateral)

2. Dalam Perhatian Khusus, apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bungg lyalum
melampaui 90 hari
b. Didukung oleh pinjaman baru

c. Mutasi rekening masih relatif aktif

3. Kurang Lancar, apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bungg teah
melampaui 90 hari

b. Mutasi rekening relatif rendah

c. Terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikanHedari 90 hari

d. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihaddiiude
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e. Dokumentasi pinjaman yang lemah

4. Diragukan, apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan pokok dan atau bunga lebin@8rhari

b. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari

5. Macet, apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan pokok dan atau bunga melam@auari

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman béaru.

. PENYELAMATAN PEMBIAYAAN BERMASALAH

Fasilitas kredit atau pembiayaan yang diberikanh of@nk
menghadapi risiko kemacetan. Oleh karena itu, tegh&redit-kredit yang
kurang lancar tersebut diperlukan adanya kebijakiem prosedur
penyelamatan kredit.

Kredit atau pembiayaan bermasalah adalah krediy yisugkat
ketertagihan atau kolektibilitasnya tergolong direan atau macet, kredit
ini disebut bermasalah karena terdapat keraguamdaéngembaliannya.

Penyelamatan pembiayaan adalah usaha untuk mencegah
kemungkinan timbulnya kerugian lebih lanjut ataatsypembiayaan yang

tidak lancar melalui pengelolaan hubungan dengaabs®

" Kasmir,Manajemen Perbankadakarta : PT Rajawali Pers, 2010, him. 106-107

18 Buku Pedoman Pembiayaan Bank BNI Syari'ah
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‘Ada dua cara untuk menangani pembiayaan bermaddilah
Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang, yaitu melakulkatrukturisasi dan
penjualan barang jaminan. Restrukturisasi dilakukiemgan merubah
beberapa atau seluruh ketentuan yang ada di akabligpgaan, sedangkan
penjualan jaminan yaitu menjual barang yang di@adifaminan oleh
nasabah yang berdasar pada surat kuasa memnjaaigbaminan dari
nasabah yang kemudian hasil penjualannya digunakdmk melunasi
hutangnya di bank BNI Syari'ah Cabang Semarahg’.

V. RESTRUKTURISASI

A. Pengertian Restrukturisasi

Konsekuensi kredit bermasalah memberikan pemah&eada kita
bahwa penempatan dana perbankan ke dalam kreditpaiem sumber
utama pendapatan bank, namun juga penuh resikch &deena itu
pemberian kredit melalui proses penilaian yang hati merupakan syarat

mutlak bagi bank dalam menentukan pemberian kredit.

Restrukturisasi adalah salah satu langkah dalamategir
penyelamatan pembiayaan sebagai upaya bank dalampeneaiki posisi
pembiayaan dan keadaan keuangan perusahaan nasabgdén jalan
mendudukkan kembali pembiayaan tersebut yang dikwantara lain

melalui rescheduling, reconditioning dan restriiof®

¥ Wawancara dengan Bapak Basuki Soewarno selakieRatjnit Collection
Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang

20 Buku Pedoman Pembiayaan Bank BNI Syari'ah
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a. Rescheduling, yaitu perubahan jadwal pembayararajigan nasabah
atau jangka waktunya. Dalam penjadwalan kembalibank memberi
kelonggaran kepada nasabah untuk menunda pembakadin atau
pembiayaan yang telah jatuh tempo. Bank akan menyyadwal
angsuran baru yang lebih meringankan debitur, mygatiengan jalan
memperpanjang jangka waktu kredit dan memperkeainlgh
pembayaran tiap angsuran. Namun, jangka waktu pgmgan jatuh
tempo tidak boleh terlalu lama karena akan mengrdimgkat
keseriusan debitur dalam melunasi hutangnya.

b. Reconditioning, yaitu menata kembali jangka wakén gersyaratan
yang telah disetujui bersama, seperti dengan pesmetkembali suku
bunga atau bagi hasil dan penetapan kembali ketertiousus. Contoh
ketentuan khusus tersebut adalah tidak menerimaditkratau
pembiayaan dari bank lain tanpa izin tertulis knadpertama?*

c. Restructuring, yaitu upaya penyelamatan dengan caemambah
jumlah kredit atau pembiayaan dan mengkonversi akadabahah

memijadi akad mudharabah atau musyarakabh.

Sejalan dengan pengertian tersebut di atas, maigdienaksud
dengan R3 (Rescheduling, Reconditioning, Restringur merupaka

kombinasi atau gabungan dari ketiga bentuk restrigesi sebagai upaya

2L Siswanto Sutojd'Strategi Manajemen Kredit Bank UmumJakarta : PT. Damar
Mulia Pustaka, 2000, him. 193-196
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untuk menyehatkan usaha nasabah pembiayaan agat degmenuhi

kewajibannya.

Restrukturisasi pembiayaan dilakukan oleh satusja kerbeda

dengan satuan kerja pemberi pembiayaan.

Berikut ini adalah bentuk-bentuk restrukturisasi :

a. Perubahan jadwal pembayaran ( nominal angsurandaseketentuan :

1) Tidak menambah margin/ jumlah tagihan yang darslan jangka

waktu.

2) Tunggakan nisbah bagi hasil harus dilunasi, gakgn margin

didudukkan dalam margin yang belum dibayarkan

b. Perpanjangan jangka waktu, dengan ketentuan :

1) Tidak menambah margin/jumlah tagihan yangdarsi

2) Tunggakan nisbah bagi hasil harus dilunasi, gakgn margin

didudukkan dalam margin yang belum dibayarkan.

3) Dapat dikenakan biaya ganti rugi akibat dipejgagnya jangka
waktu, namun biaya yang dikeluarkan harus beruggyabiriil

kerugian Bank.
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4) Perubahan jangka waktu Pembiayaan dapat dilakud@ngan

ketentuan sbb:

a) Pembiayaan Produkitif.

(1) Memperpanjang jangka waktu pembiayaan maksimal 3
tahun sejak jatuh tempo

(2) Merubah jangka waktu dan jumlah angsuran sesuai
kemampuan / cash flow nasabah pembiayaan.

(3) Merubah nisbah atau margin sesuai kemampuan/cashflo
nasabah pembiayaan.

(4) Perpanjangan jangka waktu pembiayaan disesuaikegade
umur teknis obyek pembiayaan (Pembiayaan

Murabahah).

b) Pembiayaan Konsumtif

(1) Murabahah Pegawai Memperpanjang jangka waktu
maksimal 2 tahun dari jangka waktu semula.

(2) Murabahah Rumah dan Murabahah Multiguna dengan
agunan tanah dan banngunan. Memperpanjang janakia w
maksimal ditambah 3 tahun dari jangka waktu semula

(3) Murabahah Kendaraan atau Murabahah Multiguna denga
agunan kendaraan yang dibiayai.

Memperpanjang jangka waktu maksimal ditambah 2urtah
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dari jangka waktu semula dan disesuaikamgale

umur teknis kendaraan yang dibiayai.

c. Tambahan pembiayaan

1) Kemampuan usaha nasabah pembiayaan mencukupilalfsete
diberikan tambahan pembiayaan diperkirakan mampmbagar
angsuran pokok /bagi hasil).

2) Diberikan untuk pembiayaan produktif.

3) Tujuan dan penggunaan tambahan pembiayaan tidakdnankan
untuk melunasi tunggakan pokok dan / atau margigi asil

pembiayaan.

d. Perubahan fasilitas atau konversi akad bagi akadmahah, dengan

ketentuan :

1) Konversi akad khusus untuk pembiayaan produktif.

2) Usaha nasabah masih memiliki prospek cukup baik.

3) Konversi hanya dapat dilakukan apabila nilai kbjaurabahah
sama atau melebihi sisa hutangnya.

4) Konversi hanya dapat dilakukan dari akad.

5) Sebelum dilakukan konversi, agunan terlebih dakithksasi

6) Akad murabahah dihentikan dengan cara objek namatb dijual

oleh nasabah kepada bank dengan harga yang disepaksama
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antara bank dengan nasabah dan hasil penjualanadiga untuk
melunasi hutang murabahah.

7) Barang yang dibeli oleh bank diserahkan kembaliakepnasabah
sebagai bagian atau share modal mudharabah atganakeh.

8) Apabila hasil penjualan melebihi sisa hutang, m&edebihan
tersebut dapat dijadikan uang muka untuk akad rmakgh atau
mudharabah.

9) Total kewajiban murabahah yang akan dikonversiaid@okok
ditambah margin.

10) Bank dan nasabah eks murabahah tersebut membutbaka

dengan akad mudharabah atau musyarakah.

. Penurunan nisbah bagi hasil atau potongan margusueh nasabah

pasca bencana atau krisis nasional, dengan ketentua

1) Tunggakan nisbah bagi hasil harus dilunasiggakan margin

didudukkan dalam margin yang belum dibayarkan.

2) Penurunan nisbah bagi hasil Khusus untuk rdsgembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah yang mengalami kesutiembayar

berada di golongan Il, Ill, IV dan V.

3) Penurunan/potongan margin bagi nasabah penaraymrabahah
dapat diberikan keringanan untuk margin yang aktarima Bank

hanya untuk nasabah yang mengalami penurunan kemaamp
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membayar akibat bencana alam atau krisis nasioralg y

diumumkan pemerintah.

4)  Penurunan/potongan margin dapat dilakukanabsan dengan
dilakukan penjadwalan kembali/perpanjangan jangkaktw

pembiayaan murabahah dalam rangka penyelamatan.

5) Penurunan margin/nisbah bagi hasil disesuaikagah kemampuan
membayar nasabah pembiayaan dalam rangka penyatamat
pembiayaan, besarnya keringanan yang dapat dibeskénggi

tingginya hanya 1,5 % dari tingkat margin flat yatigtapkarf?

Kriteria nasabah yang direstrukturisasi :

a. Mengalami kesulitan pembayaran pokok pembiayaanadaun bagi
hasil atau margin

b. Memiliki prospek usaha yang baik dan mampu memekeNvajiban
setelah di restrukturisasi

c. Kolektibilitas pembiayaan Golongan I, II, 1lI, 1\¥,

Tambahan pembiayaan dilaksanakan apabila :

1) Kemampuan usaha nasabah pembiayaan mencukupalsdiieérikan
tambahan pembiayaan diperkiraan mampu membayauamgpokok

atau bagi hasil)

22 Bank BNI Syari:ahModul Pembiayaan



55

2) Diberikan pada pembiayaan produktif
3) Tujuan dan penggunaan tambahan pembiayaan tidakkdipankan
untuk melunasi tunggakan pokok dan atau margin &tgi hasil

pembiayaan.

B. Dasar Hukum Restrukturisasi

1. PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi Peydan Bagi
Bank Syari’ah dan Unit Usaha Syari‘ah.

2. PBI No. 13/9/PBI/2011 tentang Perubahan Atas PematuBank
Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 Tentang Restrukasii®embiayaan
Bagi Bank Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah.

3. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indimé&&. 46/DSN-
MUI/II/2005 tanggal 25 Februari 2005 tentang potmgmurabahah
bagi nasabah yang tidak mampu membayar.

4. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Nasiov@ 47 /DSN-
MUI/I/2005 tanggal 22 Februari 2005 tentang Peegalan Piutang
Muranbahah bagi Nasabah tidak mampu membayar.

5. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indasmé&&. 48/DSN-
MUI/11/2005 tanggal 25 Februari 2005 tentang Pewaldn Kembali
Tagihan Murabahabh.

6. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indimé&&. 49/DSN-

MUI/II/2005 tentang Konversi Akad Murabah&h.

% Bank BNI Syari'ahModul Pembiayaan
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C. Tujuan dan Manfaat Restrukturisasi

Diberlakukannya  restrukturisasi sebagai upaya untuk
menyelamatkan pembiayaan tentunya memiliki tujuamgyingin dicapai,

tujuan tersebut antara lain :

1. Agar nasabah dapat memenuhi kewajibannya dan usabkabah
pembiayaan dapat menjadi sehat kembali.
2. Untuk menjaga kualitas pembiayaan bagi nasabah ipga#n yang

memiliki prospek usaha dan kemampuan membayar.

Dengan dilakukannya restrukturisasi kredit atau lmagaan,

akan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Terhindar dari kebangkrutan.
2. Akan membuka kembali kemungkinan terbayarnya pgitaaik pokok
maupun bunga atau bagi hasil.

3. Kreditur akan terhindar atau menunda penghapusarugiutang.

D. Prosedur Pelaksanaan Restrukturisasi

Sesuai dengan PBI No. 10/18/PBI/2008 pasal 4 bahwa
restrukturisasi pembiayaan hanya dapat dilakukas dasar permohonan
secara tertulis dari nasab@h.Berdasarkan permohonan tertulis tersebut

pihak bank akan menindak lanjutinya melalui bebetapapan, yaitu :

24 Buku Pedoman Pembiayaan Bank BNI Syari'ah Cab@mgaBang
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a. ldentifikasi Permasalahan Nasabah ( PengumpulaVvdafikasi Data)

Dalam rangka mendapatkan data yang akurat danarelev
perlu dilakukan file visit ke lokasi usaha dan agurserta didukung
informasi yang akurat.

‘Sebelum melaksanakan restrukturisasi, Bank BNIri&a
Cabang Semarang terlebih dahulu mencari tahu patatas apa yang
dihadapi oleh nasabah dengan cara wawancara terimagabah yang
bersangkutan. Usaha ini juga dapat ditempuh dengangadakan
komunikasi terhadap rekan usaha, surat kabar, d@a Bank
Indonesia. Hal ini sangat diperlukan bagi Bank BBylari’ah guna
medapatkan informasi yang akurat sebagai awal urgskukturisasi
selanjutnya®

Analisa masalah penyelamatan merupakan bagiaanpert

dari penyelamatan kredit yang merupakan dasar umgketapkan

strategi, meliputi :

1) Mengidentifikasi masalah agar dapat memfokuskamasalahan,
yaitu :

2) Meneliti gejala secara jelas, misalnya sebab-selealiur tidak bisa
memenuhi kewajiban angsuran, berapa lama debitnunggak dlil.

3) Menentukan letak permasalahan, misalnya debitur poegai
kewajiban diluar kewajiban kepada bank yang belgatag, dalam

hal ini BNI Syari'ah.

% Wawancara dengan Bapak Basuki Soewarno selakieReinit Collection di
Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang
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4) Melakukan diagnosa permasalahan sehingga dapanhtukiga

seberapa jauh kerugian yang terjadi, yaitu :

a) Mengidentifikasi gejala lain yang mungkin timbul

b) Menentukan sebab-sebab permasalahan

b. Negosiasi Pola Penyelamatan

Identifikasi permasalahan menghasilkan diagnosd gareg
kemudian dikomunikasikan kepada nasabah mengenaia po
penyelamatan yang ditawarkan disesuaikan denganyeksd

kemampuan membayar.

Bagian penanganan kredit harus menetapkan suatiegtr
untuk mengatasi permasalahan nasabah. Penetapiyisterdiri dari 2

pilihan yaitu :

1) Meneruskan hubungan,

Strategi ini dipilih apabila debitur masih diingark untuk
diselamatkan atau dikembalikan posisinya ke kdbdktiyang lebih

baik, hingga tanpa tunggakan sama sekali.

‘ Disamping karena nasabah mempunyai prospek usaig
baik, penerusan hubungan ini dapat dilakukan dedgaar karakter
nasabah yang kooperatif dengan bank atau barang jgamnkan
oleh nasabah berada pada possisi lemah yaitu naenigkésulitan
untuk dijual. Sehingga bank harus berusaha agaabaastersebut
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mampu mengembalikan utangnya kepada bank demi dienja
likuiditas bank'?°

2) Memutuskan hubungan

Dipilih karena debitur sudah tidak diinginkan lagi
diselamatkan melalui perbaikan performance. Perantisibungan
dapat ditempuh dengan melakukan penjualan jamirsk decara
bawah tangan maupun melalui balai lelang.

‘ Nasabah yang tidak kooperatif dapat menjadi adsank
untuk melakukan penjualan jaminan yang diberikaarelda bank
sangatlah membutuhkan keseriusan nasabah untukeméagikan
piutang bank tersebut. Terkadang juga terdapat bahsayang
menggunakan dananya untuk kepentingan pribadingalhaé pada
saat yang sama nasabah tersebut memiliki tunggatieeny di Bank
BNI Syari'ah Cabang Semarang. Apalagi ditambah gpgaminan
yang kuat, maka secepatnya bank harus mengamtbékim untuk
menyelamatkan dananya dan kepercayaan masyarakat’.

c. Proses Analisa Kredit

Penilaian kembali ( review ) atas pembiayaan-peyaiaia
bermasalah yang dilakukan dengan melihat kondisiptaspek usaha
nasabah pembiayaan. Jika usaha nasabah pembiaya@punyai
prospek yang baik untuk dilanjutkan, maka pembinyadapat

diperhitungkan untuk dilakukan restrukturisasi.

% Wawancara dengan Bapak Basuki Soewarno selakieReinit Collection di
Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang
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Tujuan analisa kredit adalah untuk menyediakanmsaaaalisa
kredit yang mantap dan efisien dalam rangka pengamkeputusan

kredit yang tepat dan akurat.
d. Pemantauan Terhadap Nasabah
1) Memantau informasi mengenai manajemen nasabah.

‘Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang juga harus selal
memantau kinerja nasabah dan atau usahanya, karesangat
berkaitan dengan kualitas angsuran yang diberikeh aasabah
kepada bank. Pemantauan ini dapat dilakukan dengamantau
keseriusan nasabah dalam usahanya untuk mengasggerti
mengenai sumber dananya dan informasi yang dibeniesabah
kepada bank mengenai apa saja yang dialami oledbahsdalam
usahanya setelah direstrukturisasi'.

2) Kunjungan fisik terhadap nasabah

‘Proses ini penting agar bank dapat lebih mengetahu
kondisi nasabah maupun usaha. Dengan mengunjusgbah ini
bank dapat memverifikasi informasi yang diberikasabah kepada
bank misalnya melalui tetangga nasabah atau RT/&@mhgpat. Jika
nasabah memiliki usaha, maka bank dapat mempermofeimasi
dari usaha sejenis yang berada di sekitar nasabphya ini
dilakukan guna memperoleh data yang tepat sebagaard
pembuataan restrukturisasi pembiaya&h’.

2" Wawancara dengan Bapak Basuki Soewarno selakieR&init Collection di
Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang

28 | bid
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E. Penggolongan Kualitas Pembiayaan Setelah di Restrukturisas

Tujuan restrukturisasi pembiayaan adalah meningkatn
kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannyad&grhaank.

Peningkatan kualitas tersebut digolongkan sebaagéili :

a. Setinggi-tingginya kolektibiliti Il untuk pembiaya yang sebelum
direstrukturisasi tergolong dalam kolektibiliti dgukan ( 1V ) dan
macet (V).

b. Kualitas tidak berubah untuk pembiayaan yang sebelu
direstrukturisasi tergolong lancar, dalam pertmakiusus (DPK), atau
kurang lancar.

c. Kualitas pembiayaan yang telah direstrukturisagatianenjadi lancar
apabila tidak terdapat tunggakan selama 3x peripdmbayaran

angsuran pokok dan atau margin atau bagi hasitasbeaturut-turut.



